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Abstract: Writing Learning Tool Model-Based Text explanation Problem Based Learning
(Study on the Development of Seventh Grade Students of SMPN 8 Makassar). The purpose of
this research was to determine the validity, practicality, and effectiveness of the learning device to
write text explanation of Problem Based Learning model based on class VII SMPN 8 Makassar.
This study is a research Research and Development (R & D) development model ADDIE. The
results obtained in this study were (1) the learning device declared invalid because the criterion of
validity has been fulfilled, namely the average value of validity for all aspects of the minimum in
the category is quite valid and the validity of every aspect of at least falls under the category valid
() (2) the study revealed practically since the criteria of validity are met, namely the overall aspect
of the component syntax model of Problem Based learning on the Implementation Plan lesson 1, 2,
3, and 4 are in the category of accomplished entirely (), and (3) the learning device is declared
effective because the validity criteria have been met, namely mastery learning outcomes of
students = 95%, the average teachers' ability to manage the learning is = 3.7 are in either category
(TKG < 3.00 <4.00). Students gave a positive response to the implementation of learning to write
explanatory text using the teaching of writing text-based explanatory models of Problem Based
Learning = 93.5%.

Abstrak: Perangkat Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Berbasis Model Problem Based
Learning (Studi Pengembangan pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 8§ Makasar). Tujuan pada
penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan perangkat
pembelajaran menulis teks eksplanasi berbasis model Problem Based Learning pada siswa kelas
VII SMP Negeri 8 Makasar. Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development
(R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian yang diperoleh pada
penelitian ini adalah (1) perangkat pembelajaran dinyatakan valid karena kriteria kevalidan telah
terpenuhi, yaitu nilai rata-rata validitas untuk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori
cukup valid dan nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada dalam kategori valid (
2,5<M <3,5), (2) Perangkat pembelajaran dinyatakan praktis karena kriteria kevalidan telah
terpenuhi, yaitu keseluruhan aspek komponen sintaks model Problem Based Learning pada
Rencana Pelaksanaan pembelajaran 1, 2, 3, dan 4 berada dalam kategori terlaksana seluruhnya (
1,5 < M < 2),dan (3) perangkat pembelajaran dinyatakan efektif karena kriteria kevalidan telah
terpenuhi, yaitu ketuntasan hasil belajar siswa = 95%, rata-rata kemampuan guru mengelolah
pembelajaran adalah = 3,7 berada pada kategori baik (3,00 < tkg < 4,00). Siswa memberi respons
positif terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan perangkat
pembelajaran menulis teks eksplanasi berbasis model Problem Based Learning = 93,5%.
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Menulis merupakan proses kegiatan bel-
ajar siswa di dalam sebuah pembelajaran untuk
menuangkan ide, gagasan ataupun lainnya. Hal
tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Tari-
gan (2010: 15) bahwa menulis diartikan sebagai
kegiatan menuangkan ide/ gagasan dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai media pe-
nyampai. Menulis juga salah satu dari empat
keterampilan berbahasa, yaitu membaca, menyi-
mak, berbicara, dan menulis, empat keteram-
pilan berbahasa ini sangatlah penting karena ter-
masuk ke dalam standar kompetensi pembela-
jaran bahasa Indonesia.

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran ba-
hasa Indonesia SMP kelas VII diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir
kritis. Kurikulum ini menuntut agar belajar
bahasa Indonesia tidak sekadar memakai bahasa
Indonesia untuk menyampaikan materi belajar
tetapi harus mempelajari makna dan pemilihan
kata yang tepat. Standar kompetensi pembe-
lajaran bahasa Indonesia dijadikan sebagai pe-
ngukur kemampuan siswa dalam menggam-
barkan penguasaan pengetahuan dan keteram-
pilan berbahasa. Dalam kurikulum ini, pembe-
lajaran bahasa Indonesia berbasis teks.

Pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas
VII SMP semester genap, kompetensi menulis
teks eksplanasi merupakan salah satu kompe-
tensi pembelajaran yang wajib dikuasai. Teks
eksplanasi merupakan sebuah tulisan yang
memberikan  penjelasan terperinci tentang
proses-proses terjadinya fenomena alam dan
menjelaskan  hubungan logis dari beberapa
peristiwa. Sebuah peristiwa timbul karena ada
peristiwa lain sebelumnya dan peristiwa tersebut
mengakibatkan peristiwa yang lain lagi sesu-
dahnya (Isnatun dan Farida, 2014: 78).
Sementara, (Mahsun, 2013: 189) menyatakan
bahwa teks ekspalanasi disusun dengan struktur
yang terdiri atas bagian-bagian yang memper-
lihatkan pernyataan umum (pembukaan), deretan
penjelasan (isi), dan interpretasi/ penutup. Bagi-
an pernyataan umum berisi informasi singkat
tentang apa yang dibicarakan. Bagian deretan
penjelas berisi urutan uraian atau penjelasan
tentang peristiwa yang terjadi. Sementara itu,
bagian interpretasi berisi pendapat singkat
penulis tentang peristiwa yang terjadi. bagian
tersebut, merupakan penutup teks eksplanasi
yang boleh ada atau tidak ada. (Mahsun dkk,
2013: 189).
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan guru dan siswa pada obser-
vasi awal, diperoleh informasi bahwa kemam-
puan menulis teks eksplanasi siswa kelas VII
SMP Negeri 8 Makassar tahun pembelajaran
2015/2016 masih rendah. Dari hasil observasi
yang dilakukan 40% siswa memperoleh nilai <
70 sedangkan KKM untuk menulis teks eks-
planasi adalah 75. Hal tersebut, disebabkan: (1)
kurangnya minat siswa dalam menulis teks eks-
planasi karena siswa karena perangkat pembe-
lajaran yang digunakan kurang memberikan
informasi baru dalam pembelajaran menulis tesk
eksplanasi, (2) kemampuan siswa menuangkan
ide dalam bentuk tulisan masih rendah sehingga
siswa menganggap menulis sebagai hal yang
membosankan, dan (3) siswa kurang berminat
menulis disebabkan oleh model pembelajaran
yang digunakan guru tidak bervariasi sehingga
hasil belajar siswa dalam menulis teks eks-
planasi belum maksimal.

Bertolak dari realita tersebut, perangkat
pembelajaran menulis menulis teks eksplanasi
hendaknya dikembangkan dengan menggunakan
model pembelajaran yang efektif. Salah satu
model pembelajaran yang dapat mengintegra-
sikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
siswa dalam menulis teks eksplanasi adalah
model Problem Based Learning.

Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap
tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat
mempelajari  pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah (Ste-
pien dalam Ngalimun, 2013: 89). Selanjutnya,
Taufik (2009: 21) mendefinisikan model Prob-
lem Based Learning sebagai model pembelajaran
yang menggunakan masalah sebagai langkah
awal dalam mengumpulkan dan menginteg-
rasikan pengetahuan baru berdasarkan pengala-
man siswa dalam beraktivitas secara nyata.
Masalah yang diberikan ini digunakan untuk
mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada
pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan
kepada siswa sebelum siswa mempelajari konsep
atau materi yang berkenaan dengan masalah
yang harus dipecahkan.

Mengimplementasikan model Problem
Based Learning pada pembelajaran menulis teks
eksplanasi, maka hal yang harus dilakukan ada-
lah pengembangan perangkat pembelajaran yang
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terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
Buku Siswa, dan Lembar Kegiatan Siswa. Pe-
rangkat pembelajaran tersebut, disusun mengacu
pada sintaks model Problem Based Learning.
Melalui pengembangan perangkat pembelajaran
menulis tesk eksplanasi berbasis model Problem
Based Learning diharapkan segala permasalahan
yang selama ini menghambat kualitas pem-
belajaran menulis menulis tesk eksplanasi pada
siswa VII SMP Negeri 8 Makassar dapat ter-
atasi.

Tujuan pada penelitian ini adalah: (1)
mengetahui kevalidan perangkat pembelajaran
menulis teks eksplanasi berbasis model Problem
Based Learning pada siswa kelas VII SMP
Negeri 8 Makasar, (2) mengetahui Kepraktisan
perangkat pembelajaran menulis teks eksplanasi
berbasis model Problem Based Learning pada
siswa kelas VII SMP Negeri 8 Makasar, dan (3)
mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran
menulis teks eksplanasi berbasis model Problem
Based Learning pada siswa kelas VII SMP
Negeri 8 Makasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan merupakan pe-
nelitian Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE, untuk mengembangkan perangkat pem-
belajaran menulis teks eksplanasi berbasis mo-
del Problem Based Learning pada siswa kelas
VII SMP Negeri 8 Makasar. Menurut Tegeh dan
Kirna 2010:80), model ADDIE terdiri atas lima
langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) peran-
cangan (design), (3) pengembangan (develop-
ment), (4) implementasi (implementation), dan
(5) evaluasi (evaluation).

Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun pelajaran 2015/2016 dengan subjek
uji coba adalah siswa Kelas VII; dengan jumlah
siswa sebanyak 40 orang. Instrumen dalam
penelitian ini adalah: (1) lembar validasi pe-
rangkat pembelajaran, (2) lembar pengamatan,
(3) angket respon siswa, dan (4) tes penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran. Data yang
diperoleh dengan menggunakan instrumen,
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Data kevalidan perangkat pembelajaran
diperoleh dari lembar validasi ahli. Berdasarkan
analisis data hasil penilaian ahli materi perang-
kat pembelajaran dan desain pembelajaran, me-
ngenai uji kevalidan ditemukan bahwa nilai rata-
rata total kevalidan Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran = 3,3, nilai rata-rata tersebut, termasuk
dalam kategori Valid (2,5<M <3,5). Nilai

rata-rata total kevalidan Buku Siswa = 3,2, nilai
rata-rata tersebut, termasuk dalam kategori Valid
(2,5<M <3,5), dan Lembar Kegiatan Siswa

= 3,4, nilai rata-rata tersebut, termasuk dalam
kategori Valid ( 2,5< M <3,5).

Hasil penilaian ahli materi perangkat
pembelajaran dan desain pembelajaran menun-
jukkan bahwa perangkat pembelajaran menulis
teks eksplanasi berbasis model Problem Based
Learning ditinjau dari keseluruhan aspek berada
pada kategori valid, namun masih terdapat saran-
saran perbaikan yang perlu diperhatikan untuk
kesempurnaan perangkat yang dikembangkan,
meliputi (1) perangkat pembelajaran yang di-
kembangkan harus nampak unsur model Prob-
lem Based Learning agar ada ciri khusus yang
membedakan dengan perangkat pembelajaran
yang lain, (2) penyajian perangkat pembelajaran
harus disesuaikan dengan sintaks model Problem
Based Learning, dan (3) tujuan pembelajaran
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus
jelas.

Deskripsi
lajaran

Kepraktisan Perangkat Pembe-

Data kepraktisan perangkat pembelajaran
diperoleh dari hasil pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran dengan perangkat pembelajaran
menulis teks eksplanasi berbasis model Problem
Based Learning. Berdasarkan analisis data hasil
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, dike-
tahui bahwa nilai rata-rata total keterlaksanaan
aspek komponen sintaks model Problem Based
Learning pada Rencana Pelaksanaan Pembe-
lajaran 1 adalah = 1,6, rata-rata nilai tersebut,
termasuk dalam kategori terlaksana seluruhnya



(1,5<M £2). Nilai rata-rata total keterlaksa-

naan aspek komponen sintaks model Problem
Based Learning pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran 2 adalah = 1,9, rata-rata nilai
tersebut, termasuk dalam kategori terlaksana
seluruhnya (1,5< M <2). Nilai rata-rata total

keterlaksanaan aspek komponen sintaks model
Problem Based Learning pada Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran 3 adalah = 2,0, rata-rata
nilai tersebut, termasuk dalam kategori terlak-
sana seluruhnya (1,5 < M <2) dan, Nilai rata-

rata total keterlaksanaan aspek komponen sin-
taks model Problem Based Learning pada Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran 4 adalah = 2,0,
rata-rata nilai tersebut, termasuk dalam kategori
terlaksana seluruhnya (1,5 < M <2).

Deskripsi Keefektifan Perangkat Pembela-
jaran

Data keefektifan perangkat pembelajaran
menulis teks eksplanasi berbasis model Problem
Based Learning yang meliputi: (1) tes hasil be-
lajar, (2) kemampuan guru mengelolah pembe-
lajaran, (3) aktivitas siswa, dan (4) respons
siswa. Untuk mengkategorikan keektifan dari
suatu perangkat pembelajaran maka, 3 dari 4
indikator kreteria tersebut harus terpenuhi, tetapi
indikator 1 harus terpenuhi.

Berdasarkan analisis data tes hasil belajar
menulis teks eksplanasi diketahui bahwa siswa
yang tuntas belajar atau yang mencapai ketun-
tasan individu, yaitu siswa yang memperoleh
nilai ( =275 - <100) sebanyak 38 orang dari 40
orang siswa (95%). Siswa yang tuntas belajar
atau yang mencapai ketuntasan individu yaitu
siswa yang memperoleh nilai ( >0 - <74)
sebanyak 2 orang dari 40 orang siswa (5%).

Hasil analisis data kemampuan guru me-
ngelolah pembelajaran menulis teks eksplanasi
berbasis model Problem Based Learning, dike-
tahui bahwa nilai rata-rata 5 aspek yang ter-
amati 3,7. Nilai rata-rata tersebut, berada pada
kategori baik (3,00 < tkg < 4,00).

Hasil analisis data aktivitas siswa, dike-
tahui bahwa selama kegiatan pembelajaran
menulis teks eksplanasi berlangsung, siswa te-
lah terlibat secara aktif sehingga dominasi guru
dalam pembelajaran dapat berkurang. Secara
umum hasil analisis data aktivitas siswa
menunjukkan bahwa aspek ke-1, ke-2, ke-5, ke-
6, ke-7, ke-8 dan ke-9 untuk aktivitas siswa pada
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setiap pertemuan berada pada rentang batas
waktu toleransi.

Hasil analisis data respon siswa, diketahui
bahwa 93,5% siswa memberi respons positif
terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis teks
eksplanasi menggunakan perangkat pembe-
lajaran menulis teks eksplanasi berbasis model
Problem Based Learning dan 6,5% siswa yang
memberi respons negatif terhadap terhadap
pelaksanaan pembelajaran menulis teks ekspla-
nasi menggunakan perangkat pembelajaran me-
nulis teks eksplanasi berbasis model Problem
Based Learning.

PEMBAHASAN

Pengembangan perangkat pembelajaran
menulis teks eksplanasi berbasis model Problem
Based Learning menghasilkan perangkat pem-
belajaran yang valid, praktis, efektif. Pemba-
hasan dari analisis data hasil penelitian dides-
kripsikan berikut ini.

Perangkat pembelajaran menulis teks
eksplanasi berbasis model Problem Based Lear-
ning sudah valid karena nilai rata-rata total
kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran =
3,3, nilai rata-rata tersebut, termasuk dalam
kategori Valid ( 2,5 <M <3,5). Nilai rata-rata
total kevalidan Buku Siswa = 3,2, nilai rata-rata
tersebut, termasuk dalam kategori Valid (
2,5<M <3,5), dan Lembar Kegiatan Siswa =

3,4, nilai rata-rata tersebut, termasuk dalam
kategori Valid (2,5 <M <3,5). Secara keselu-

ruhan perangkat pembelajaran menulis teks
eksplanasi  berbasis model Problem Based
Learning telah memenuhi kriteria kevalidan,
yaitu nilai rata-rata validitas untuk keseluruhan
aspek minimal berada pada kategori cukup valid
dan nilai wvaliditas untuk setiap aspek minimal
berada dalam kategori valid ( 2,5 <M <3,5).

Perangkat pembelajaran menulis teks
eksplanasi berbasis model Problem Based Lear-
ning sudah praktis karena nilai rata-rata total
keterlaksanaan aspek komponen sintaks model
Problem Based Learning pada Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran 1 adalah = 1,6, rata-rata
nilai tersebut, termasuk dalam kategori terlak-
sana seluruhnya (1,5 <M <2). Nilai rata-rata
total keterlaksanaan aspek komponen sintaks
model Problem Based Learning pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran 2 adalah = 1,9, rata-
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rata nilai tersebut, termasuk dalam kategori
terlaksana seluruhnya ( 1,5 < M < 2). Nilai rata-

rata total keterlaksanaan aspek komponen
sintaks model Problem Based Learning pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 3 adalah =
2,0, rata-rata nilai tersebut, termasuk dalam
kategori terlaksana seluruhnya (1,5<M <2)

dan, Nilai rata-rata total keterlaksanaan aspek
komponen sintaks model Problem Based
Learning pada Rencana Pelaksanaan Pembela-
jaran 4 adalah = 2,0, rata-rata nilai tersebut,
termasuk dalam kategori terlaksana seluruhnya (
1,5<M <2). Secara keseluruhan aspek kom-

ponen sintaks model Problem Based Learning
pada Rencana Pelaksanaan pembelajaran 1, 2, 3,
dan 4 berada dalam kategori terlaksana selu-
ruhnya (1,L5<M <2).

Perangkat pembelajaran menulis teks eks-
planasi berbasis model Problem Based Learning
sudah efektif karena siswa yang tuntas belajar
atau yang mencapai ketuntasan individu, yaitu
siswa yang memperoleh nilai (=75 - <100)
sebanyak 38 orang dari 40 orang siswa (95%).
Nilai rata-rata 5 aspek yang teramati mengenai
kemampuan guru mengelolah pembelajaran
menulis teks eksplanasi berbasis model Problem
Based Learning adalah = 3,7 berada pada
kategori baik (3,00 < tkg < 4,00). Aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran menulis teks
eksplanasi berlangsung menunjukkan bahwa
aspek ke-1, ke-2, ke-5, ke-6, ke-7, ke-8 dan ke-9
untuk aktivitas siswa pada setiap pertemuan
berada pada rentang batas waktu toleransi. Siswa
memberi respons positif terhadap pelaksanaan
pembelajaran ~ menulis  teks  eksplanasi
menggunakan perangkat pembelajaran menulis
teks eksplanasi berbasis model Problem Based
Learning = 93,5%. Berdasarkan hal tersebut 4
Kreteria keaktifan perangkat pembelajaran
menulis teks eksplanasi berbasis model Problem
Based Learning telah terpenuhi.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian ini,
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perangkat pembelajaran menulis teks
eksplanasi  berbasis model Problem

Based Learning dinyatakan valid karena

kriteria kevalidan telah terpenuhi, yaitu

nilai rata-rata validitas untuk
keseluruhan aspek minimal berada pada
kategori cukup valid dan nilai validitas
untuk setiap aspek minimal Dberada
dalam kategori valid ( 2,5 <M < 3,5).

2. Perangkat pembelajaran menulis teks
eksplanasi  berbasis model Problem
Based Learning dinyatakan praktis
karena kriteria kevalidan telah terpenubhi,
yaitu keseluruhan aspek  komponen
sintaks model Problem Based Learning
pada Rencana Pelaksanaan pembelajaran
1, 2, 3, dan 4 berada dalam kategori
terlaksana seluruhnya ( 1,5 <M <2).

3. Perangkat pembelajaran menulis teks
eksplanasi  berbasis model Problem
Based Learning dinyatakan efektif
karena kriteria kevalidan telah terpenubhi,
yaitu ketuntasan hasil belajar siswa =
95%, rata-rata kemampuan  guru
mengelolah pembelajaran adalah = 3,7
berada pada kategori baik (3,00 < tkg <
4,00). Aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran menulis teks eksplanasi
berlangsung menunjukkan bahwa aspek
ke-1, ke-2, ke-5, ke-6, ke-7, ke-8 dan ke-
9 untuk aktivitas siswa pada setiap
pertemuan berada pada rentang batas
waktu toleransi. Siswa memberi respons
positif terhadap pelaksanaan
pembelajaran menulis teks eksplanasi
menggunakan perangkat pembelajaran
menulis teks eksplanasi berbasis model
Problem Based Learning = 93,5%.
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